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Twuwan penclitian ind adalah Untok
mendesknpsitkan dan mengmaltsis oserta
Untuk  mengetalu fakeor-faktor apa vang
munduhung Jan menghambat peinberdayaan

suvber  dayva aparatur dalum upava
menmnghathun Kinena Pezawial di Dinas
Penthanan, Kelowtan dan Pertanjan Rota

iionang.

Pada penclitian i yang menjadi
focus yaitu mehpute @ Pelatiban dibidane
Teknis, Pelatihan dibidane
adinmistrase Uhman, Mencmpatkan pegasa
menurut - spesiafisast, Menesakan  disiplin
zetja Pepawa,  Memberiban  kewenungan
LB kemampuag, Kemampuan
menyelesalkan pekerjaan, kualitas pekerjaan
dihasilkan, daye tanggap terhadap
pekerjazn sertan Fuktor-fuktor  vang
mendubung dun menghambat pemberdayaan
swnber dava apagatur di Dinas Perikanan,
Kelautun dan Pertanian Kota Bomiang,

Yong memadi lokast  penelittan
dalam  penclitian ini yaitu pada Dinas
Penkanan, Kelautan  dan Pertanian Kota
Bontang.  [atam penclitian ann penelis
tmeneeunakan model analisis interaktit dari
Matthew B Malles dan Michao! Huberan.

Hasil cdan penelitian, menunjukkan
nahwa Pemberdayaan vang dilahukan melalui
Jjalur pendidikan dag petarihan (cknis maupun
wknis struktural, pencgakhan disiplin kerja
dan pencmpatan kerfa stz penmtberian
tangguny juwad telab membawa perubaham
vang  bherarti tethadap sikap dan perilaka
aparatur dan melalul ussha terschur dapat
mmbangun  aparater kearah prestasi kerja 5
kinerpa vane lebth baik,

Vg

PENDAH{LUAN

Latar Belakang Masalah

Kinerja pegavwal mempakan salzh satn
indikator  keberhasitan sebuah  organisast
dalam mencapar tujuan. Sejak berlakunya
tindang-undang Nomor 32 dan 33 tahun
2004, tentang  Pemerintahan  Dacrah don
Perimbangan Kceuangan antara Pemerintab
Pusat dan Daerah. kincrja pegawal terus
dilingkatkan  dalam  rangka  mewujudkan
tercapainya pelaksanaan otonomi dacrsh yvan
lehih elekut dan efisien. Dengan tercapainya
pelaksanaan ofononn dacrah akan membawa
perubahan  yang berarti bag kehidupan
masyarakat di daerab, Karena kebijakan
tersebut, telah dibertkan Lkewenangan yang
lebib luas kepada dacrah untuk memanfaatkan
dan mengembangkan serta mendayagunakan
swmber dayva yang dimihiks untuk mengater
rumah taneeava sendi.

Untuk mewujudkan harapan terschur
tidak terlepas dart proses penvelengoaraan
pemerintahan dan  fakror-fakior pendukung

lainhya  seperti, kualitas  sumber daya
manusia, suntber dana vang memadal, sarana
dan  prasarana  vang  digunakan  oseits
organisasi dan manaiemen yang mampu
menalankan tugas dan fungsi lembaga,
Sermantar permasalahan vang

drhadapt dacrah pada umumnya di Indonesia
sebagaimana vang dikemukakon Kaho, 1999
2 26) buhwa terbatasnya kualitas sumber dava
aparatur, terbatasnya swinber dana, organisast
dan  manajemen, dan perlengkapan  atan
sarana dan prasarana yany kurang memacar
Pemvataon tersebut kemudian didukung oleh
SHAE Silalahi, mantan Menteori
Pemdayagunaan  Aparatur  Negara  bahwa
kualitas sumber dava aparatur pemcerindab
vang ada di dacrah pada wmemnva masih
terhatas, selnggea kinerja pegawval kurang
optimal. Babkan pendapat tersebut diperlouaat
aleh (Setiono. 1997:19 ) mengatakan hakvwa,”
di hngkungan kerja organisasi pomerintah
dacrah masith banvak mengalamt kekurangan

sumber  dava aparatur vang berkualitas.
Padahal  faktor oranusia sebagal penentu
dalam  pelaksanaan otononu daerah,

keberadaznnva bukan hanva scbaga laktor
produks] yany hanva digerakan seperti taktor



produks lainmea akan weiopn faktor manusia
justri mampu wengoerakkan takror produkes
Lainnty.

Pentingava faktor manusia {aparatur)
didiy organizasi dapat dikemukakan
Tiokroamidiejo, (1999 323, bahwa manusia
sehapak penentu dalam semua aspek egtatan,
karena kedudukan dalam proses pencapaian
twjuan, tidak hanve schaga objck  tutapr
sekalizus schagay subjick. Ini buerartn cukup
boralasun ke wmenempatkan faktor sumber
dava aparatur sebagal salah satu faklor sangot
nenentukan.

Pemlapat senada juga dikemukakan
Mustofadidjage, (2001 Py bahwa  faktor
manusia akan menjadi saneat penting dabam

proses  pembangunan apabila memenuhi
kualifikasi yang dibutahkan. antara lain @ 1)
memiliki kemampoan spesializast sesua

bidang pekerjaannya, (2) memitik kreativitas

daon movas?  daban omelakokan pekerjaan
schingga  dapat  mentngkatkan  citra dan

Kinerja instans masing masing, (3} Memihikl
kesungeahan dan tangpung jowab terhadap
nokerjasnnya  feommitied  to o woeek), (4
Mampu menuttjukkan moettvst dan homimen
pulavanan Vany i achingon
meningkatkon  kepercayaan  dan Kepuasan
wasyarakat, serty, (3 Memegang tegub efika
professional.  Kemudian  pendapat  tersebut
diperkuat fagi denzan pendapat
Tokroamodjojo, 999 ¢ B3 mengatakan
bahwa 1y Moemiliki keterampilan dan
Kemampuan, batk kemampuan managenil
maupun professional; 2} Memilikn dedikass

danr motivasi kerja vang tinggr, 3 Sikap
mental dan ethos herja vang timegd,

Dalam kaltannya dengan
pumingkitkan hnerja aparatur tersebut maka
DR AT2TN vaag dilakukan Menter
Pendavagunasn  Aparatur Negarn o dalam

kastannyva dengan peimberdayaan sonber daya
aparaiur 1':1-:.1{}':-1.1{i :

1. Menvusun  klwatfikasi  pabaton yang,
bertujuan untuk  menciptakan  adanya
norma  standar Jabatan yang  memnwsar
standiar  kompetensi,  sertifibast,  dan
kirde etk jabatan;

2. Menvusun dan mengembanghan sisteim
perencanaan suraber dava aparatur, baik
secara rasionat maunpun organisasional;

e

Menyusan ststemn dan mengembanghan
budavn  aparatur  feorperae ¢ eelture)
daimm  rangka  pembentukan distpling
ctika  dan moral
menineskatian keefektifan orpanisasi:

3. Menvusun dan mengembangkan sistem
penthinaan kartr yang diiok berakan
pada prestasi kenga.

aparalur  Funa

5. Menvempunakan  sistemn penilaran
Linerja swnber daya aparatur:

6. Meningkatkan  kescjahteraan  sumber
daya aparatur mefalul Upayd

DUTLYVCITPALIAAIN SIRWCNE [CITUALHLSE Vang
mengakomodasikan PNS untuk dapat
ludup tayak schingga dapat wendorong
prestast kerja.

Memperhatikan kebijakan pemerintah
sebagatinana vang dikemuokakan di atas dalam
rangka optimalisast kerja pegawal  sangat
haik, hanye saja apakab hal terschat dapat
digplikasikan di masing-masing  organisasi
publik, Sedangkan perkembansan
terjudh justru scmakin mengisvaratkan adanya
acbagian aparatur pemerintah yang Kurang
konsisten  terhadap  tugus  dan tangguny
Jawabknya, bahkan delam prakteknyva terdapat
aparatur yuang memibiki punikiran terbalik,
seliinera terjadi salab kaprah {Kristiadl, 204]
2 63 Lebil [anjut dikatakan hahwa scbenamya

WIlllEs

di pundak  aparatur pemenntah terdapat
tanggung  jawab  ganda, vaknl  disamping

harus mampu melaksanakan {ugasnya depgan
bailk  jusa  dituntut bertindak secara
proporstonal  dan profesicnal.  Dalam
hubungannya dengan tugas terschut maka
setinp aparaiur diliarapkan mampu eniesang
teguh ctika birokrash dan hal terschut dapat
diaplikastkan  kedalam  tindskan-tindakan
vang menjadikan masyvarakat lebih sejahtera.

Sudah  selovakoya  sehap aparaturs
mampu  mepghindarkan  perbuaton vang
mclangrar ctha bivorast dan dibarapkan
mampn  menempatkan dice sebagar abdi
pegara  dan masvarakat  vang batk. Hal
terschut  dapat  diaplihasikn dalan beatuk
kincepa, karena dengan kinerja pegawa yang
baik cenderuny akan menghasilhan suato
lebik balk,  Numun  dalam
kenyataannya masil saju terjadi pegawal vang
belum mampu nemantaatkan jam kera
produkiit sceara  efektif, schingga kinera

karya vang



vang dibasilkan kurang optimal. Disist lain
masill  adanya ving  belum
dibirdnvakan  secara optimal,  wataupun
schenarnya pepawal  tersebut  memitiki
petensi. Koarena teniselasi oleh kekuasaan
maka potensi yang dimliki justru tidek dapat
menwnpakkan pekerjaan yang dihasilkan.
Dart hasil  pengamatan sementary
disbjek  poneliian  menunjukkan  bahwa
kurang  oplimalnva  pemberdayaan  sumber
daya manusia tereennn oleh 1) masih adanya
uparatur - yang  memuliki potenst belum
dimantagtkan  sccara opmmal, 23 adanya
disteibusi pekenaan yvang kurang merata, 3}
masih adanya pegawnl yvang Kurang mampu
memanfaatkan jam kerpn secara efektf,  dan

peEwil

4] masih adanya pegawal  yang  tidak
wenenuhl  kualiftkast  ¢vkifl} vang sesum
dengan uratan pekeriaan.

Denpan kondisi vang demikian
Justru sulit unatuk mwewuyjodkan kinerja
pesawar sosuad  yang  diharapkan,  Ravena
masth  kuatnya faksor-faktor Varny

menghambat  dalam  proses  pemberdayaan.
Walaupun pebenabon pegawa ke arah Kinerja

vang  [ebih batkh  didakukan nanun upaya
tersecbul  belum  sepepubiva . moembawa
perubahan  wvang  sigmifikan,  Scmentara

prmasalaban vang dihadam lembaga semakin
meningkat dan memertukan figure aparatur
varly menilikl kompetens:, oufrvast ket
lowalitas <on dedikasi vang  tinged.
sencermatt problem  statement  tersebat,
maka sudah  sclayvakova  scmua  aparetuer
diberdayakan  secara proporsional  dan
professienal, dalwn rancka  stabilitas  dan
efisicnst kerja. Demikian akan  membawa
unplikase vang lebih benvantaat, baik bagi
penpembangan kowpetens:  aparatur dan
vrganisast dalam mecapal twjuan.

ada era yang serba kowmpetetit, dan
tuntuten masvarakat vang terus  meningkat
Ihreas Pertkanan Kelaatan dan Pertantan Kota

Bontang ndak terlepas  dari persoatan
erschut maka dalam rangka  peningkaran

kineria aparatur memang sudab selavakova
difakukan  perbalkan  dan  peavempurnaan
terhadap  tatalaksana  organisast. [engan
demtkian pemanfaatan dan pendavagunasn
aparatur  condderung akan lebah baik  atan
mampu mengmndarkan dirl dart tindakan

vany menyhupany dar ctiha profest. Aparagur
barus mampu mengehitanghan budaya kerja
atar kehiasaan-kehiasaan vang dinglar hureng
produktif, ataw wampu merubah budaya kera
dari  tormalistik ke partisipatt, dan dan
mekanth ke organik.

Berdasarkan alur pikir di atas, sangat

menank  untuk  dikapl lebih mendalam,
terutama  untuk  mengungkap  fentang
persoalan VAne berkenasn dengan
pemberdayaan sumber dava aparatur vang
dilukukan [hnas Pesmhanan Kelautan dan
Fetanian Kotz Bontang  dalam upava

meningkatkan kinerjs pegawal, Selala itu apa
vang enjadi faktor-faktor  penghambat
dalam  pemberdayaan  terscbut,  serta
bagaimana kinegia pegawl di lingkengan
kerja lembaga tersebut. Untuk mendapatkan
sambaran yang lebih jelas, maka hal tersebut
dapat dilakukan melslul penclitian lapangan.

Poerumusan Masalah

Sesum alur mikir yang
dikemuhakan pada latar belakang masalah,
maka  masalah  penclinan i dapat

dirumuskan sebagal berikut ;

1. Bagaumana pemberdayaan sumber daya
aparatur  dalam  wpaya  meningkatkan
kinerja  pegawa di {nas  Pertkanan
Kelactan dan Pertanian Kota Bontang,

2. Faktor-faktor apa vang mendukung dan
menghambat pemberdavaan swnber daya
aparatur  dalam  upaya  meningkatkan
kinerja pegawal i Iinas Pernhanan
cclantan dan Peranian Kota Bontang.

Tujuan Penelitizn

Pada setap kesiatan  dafam bentuk
dpapun  temtunyva  ada fujuan yang  mngin
dicapai,  demikian  pula penclitian 1w
dilakukan dengan tyjuan sehagal berikur

1. tntuk mendeskrpstkan dan

menganalisis pemberdavaan samber

aparatur  dalam Uy
memngkatkan kinerja peegawan e
dinas Penkanan Kelautan dan
Pertaman Kota Bontanyr.
Unwk  meneanalsis faktor-taktor
apa vang mwndukung dan
menghambat pemberdavasn sumber
dava  aparatur  dalam  upaya

dava
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s
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meningkatkan  kinerja pegawar di
[Dinags Perikanan  Kelautan  dan
Perlantan Rota Bontang.

#Horudaan Papelitian

Dari hastl penchitian ini diharapkan
it Berouna untuk:

I, Secara teontik o hasil penclition

diharapkan  dapat membertkan
sumbangan  bag  pengembanman
thmu pengetahuan sosial  terntama
penguembangan  fhno  Adodnstras:
negara dan khususnya
pengembangan di bidang

Marajumen Suwher Daya Manusta.
Ao Secarn prakis o haesid] penclitian o
diharapkan  dapat membernkan
masukan  kepada  Kepala  Dinas
Pertkanan Kelautan dan Pertanian
Kota DBontang  beseria  jajarantya
agar dapal dijadikan scbhagut behan
perinbungan untub menentukan
kabijukan di masa yvang akan datang,

TINJAUAN PUSTARA

Pengertian Pemberdayaan
Kata CAPHACPRICHE dan

cHpOVeT diterjemahkan  dalam  bahasa
Indonesin menjach ™ pesfrerdaaen © dan v
el Menumt  Merviam
Wohseer dun Oxford Eaglish Dictiorery Kata
Cempower Uomengandung dea are Pertama,
adalah * to give power oF authovity fo @, yang
artinye suhagu membenn kekuoasaan,
menpalibkan hekuvatan, atau mendelegaskan
otorivas ke pilak lain. Kedua, = w0 give ability
foopr enedfe * ovang diartihan sebagal upaya
antik metnbart kemantpuan atau
keberdavaan. Pemberdavaan {cmpowerment)
pada awalnya muncul dart adanyu paradigma
penthangunan yang  menempatkan Nogara
dalam  melaksanakan
pembangunan, posist sentral Negara terlihat
mulal  diar pereneanain sainpar pada
pelaksanaan pembangunan (Soctrisae, 1995;

toerialo donman

135 ) Paradiema ini banvak  mendapa
kecaman dart para ahlt dan pengamat
pombangunan negara - nepara  vang scldang
herkembane,  kKhususnya  dari kalangan

Lambaga Swadaya Masvarakar (LSM ). balah

3b

satu hettik vang dikemukakan adatab babwa
paradimna  ine tidak  mempercaya
Kemampuan masymabkat dafam moembangun
din dam kelompok morcka sendi, disamping
itn paradimma it wenphanbat tmbulnya
kearifan lokal scbazal unsur sentral dalam
porcncanaan pembangunan masyarakat vang
berkesinambungan. paradigma pamberdayaan
il mempunyal wumsl babhwa “pembangunan
akan berjalun dengan sendirinya apabila
masvarakat  dibers  Lak mengmetola
sumber daya alun vang mercka mihikl dan

I

untuk

wrenggunakannya untuk premhangunan
masvarakat™.
Dalam Vsl jain, konsep

pembangunan vang herpusat pada manusia
{people confered  dovelopment)  merupakan
sumber dan aspirasl bagl munculnya strategi
pemberdayaan {cmpowermen). Lebih lanjat
Fricdmann {19%2), mengemuekakan  buhwa
hasil intrekasi pada tingkat wdeoligls antara
kensep growh sirategy dan people comrered
akan melahirkan konsep “empoerment”™ atau
vang  lebih  akrab disebut dengan
perberdayvaan. Kousep inl muancul Karena
adanva dua presis sever, yakni kegagalan
dan harapan dalam artian gagalnya model-
model  pembangunan ckenemi  dajam
menanggulang  masalab kemtskinan dan
lingkungan vang herbelanjuran, dan harapan-
harapen adanyva alternatif’ pembangunan yang
memasukkan mita - nila demokrast,
persamaan gender, porsamaan antar generast
dan pertumbuhan ekonomi yang memadar,
Bila diteianh secara febih fuas, pemberdayaan
sering disanakan dengan peralehan
kehuatan dan akses  terhadap sumberdaya
untuk meneart natkah,

M dalan Hteratur  pembangunan,
konsep  pemberdayasn  bahkan  memiliki
perspekti! vang lebih tuas Pearse dan Stiefel
{1974) sl e ngatakin balvwa
menghonnatl kebhinekasn, kekhasan lokal,
kebuatan,  dan peningkatan
kemandirien  merupakan bentuk-bentuk
pemberdayasn partisipatil. Penthar lain, Pand
{ 1087 ), menyatakan habwa pemberdayaan
pembagian  kekuasaan vang  adi
{eguitable  sharing  of  power)  schingga
menngkatkanr  kesadaran poliis dan
kekuasasn  kelompok  yvang  lemab serta

delosentrs

lreTaert]



memperbesar pengarnh mereka  erhadap
“proses dan hasif-hasil pembangunan™ Dart
perspektif lingkungan, pemberdaynan

mengacu pada pengamanan akses teghadap
sumber dava alami dan pengelolaon secara

berkelanjutan, dalam Pranarka dan
WVidhvandidoa (19%0; 63).
Yleunorut  Kartasasmita (19960 :145)

bahwa pomburdavaan adalah “upaya umuk
membangun dava o, dengan mendorong,
metnberikan notivas:, dan membangkitkan
kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta
berupaya wntub menzeinbangkannva’
Semuentara ta, Fledfere dan Turner {1900 )
hempendapat pemberdayaan
mendorong terjadmya suatu proses perubaban
sostal  oyang memungkinkan orang-orang
pmgeman vang  tdak berdayva untuk
memberikan pengaruh vang lebih besar ds
arena politik secarz lokal manpun nasional.

bhahwa

Oleh  karena Itu, pemberdayvagn  stfaloya
mngividual sckabigus holekat. Pemberdavaan
juga mergpakan suatul proses yang
mtenyvangkut  hubunsan-hubungan sesal
[isamping it pemberdavaan jupa
merupakan proses perubahan pnbadi Karena
FLESIIg masing  ndividu  mengamiil

pomabamannya  terhadap  temmpat dunia
tinggal, dalamy Pranarka dan Vidhyandika
(O 62 630
Hrvant
mendefimimikan

dan  White (1987 15
empowerment sehagai 7
penumbuhan kekuasasn dan wowenang uniuk
bertindak lebih besar  kepada st miskin®™
Sedangkan Carleon dalam Cook dan
Wacaulay (1997; 2) memberikan pengertian
pomberdaysun dengan 0 nembebaskan
sescorang  dari hkendah wyang  kako  dan
memberl  orang  wersehut keboebasan untuk
bortangyung  prwab  terhadap  ide-ldenya,
keputusan-keputusannya,  dan tindakan-
tindakannya™
Jika diamati dart beberapa defintst di
maka dapat dikatakan baliwa pada
dasarnya pemberdayaan merupakan schuah
kongen pembangunan ckonomi dan pobtik
vang merangkum nila-nilal sosmal. Konsep im
mencenninkan paradigima baru
pombangunan, yakm yvang bersifat v people
coptered,  participoatory,  cmpowesing oand
suxicinghle 7 (Chambers, 1993 72}, karena

atas,

dengan adanva pemngkatan taral chenem
masyarakat, maka dengan sceodimnva bisa
meningkatkan  heswadavaan  dalam upava
meniatasi kemiskinan dan kekurangan vang
dialaminya { Korten: 1984 )

Kemudian pendapat lain adalah Adien
Mitchell Stewart {1998), vang mengatakan
halwo pomberdayaan merupakan cara yvang
amat  peraktis  dan produktif untuk
mendapatkan  vang  terbmk  dan din kita
sendin dan dan staf kita  dituntui lebih
schedar  pendelegasian apar kekuasaan
ditempatkan  secara tepat sehingga  dapat
digunakan seeara clektf, yakni dekat dengan
pelangean. Inl berartt bukan havva perlu
pehimpahan tugmas, melainkan Jug
pelimpahan proses pengambiun Keputusan
dan tanggunyg javwab sceara penuh,

Pendapat yang berbedae  telal
dikenmvkakan Cook dan Macaulay (199%)
bahwa pemberdavaon mernipakan perubahan
vamng terjadi pads Difsatat mangjernen yang
dapat  membanty mepoiptokan suatu
Inskunsan dimana setiap mebivide  dapat
nienggunakan serta kemampuan untak merah
tujuan orgamisast. Lebih langat pendapat fam
hauhwa pemberdavaan adalabh mermbebaskan

sescorang darl kendall  vang kaku  dun
member: orang terscbut  kebebasan  untuk
bertangeang  Jawab  torhadap denya,
keputusan-keputusannya, tndakannva  (Jan

Carlan dalam Cook § dan Macaulay, 1998 -
2143,
Menurut Kartasasmite (1996 116)
pemberdavaan  vang artinya sama dengan
kebordayvaan  adalah  kemampuan  individu
vang  borsenvawn  dalom  moasyarakat  dan
membaneen keberdayaan  maesyarakat vang
borsanekatan, Sclam st Siagan (1994 @ 36}
menyotakan  bahwa ponberdavasn kepada
anggota organisasi dharttkan sebagai berbut
b Diperlukan  sebaga
memilikt rasa tanseuny [awab vang

O vany

besar,

2. Diajak serta dalam proscs pengambilan
keputusan.

30 Melkukan pekeraan yvang menarik.
menantang dan dengan wlenbias vang
Jelas.

4. Adanyva kebebasan bertindak, menyvusun

rencana, mencntukan saran, WOnyusun



Jaclwal peivelesaian pekerjaan,
menentukan sendirt cara penvelosaiian
masizlab yvang dihadapi,

3. Kescmpaian mengembangkan  potons
vang  dimiltki menjadi kemanpuan
operasional yvang efektit,

Berdusurkan
pemberdavaan
baliwa

maka
ditarif
upaya  untuk
meoimberian

tersebiut
dapat

LTEL N
nengertian
| -;t:-;impuf:,m Luatu

membangen  daya,  dengan
kewenangan dan tancouns jawab agar din
sendin ateu orang lain dapat berboat ebib
batk, Sedangkan maksud dan tjuan menarat
Adllen Mitehell Stewar? (dalem woristian, 1993

1181 dalah uantek  meniadakan  seoala

perkturan, prosedur, perintab dan lamn-lain
vang tidak perly, vange menntang oreanisast

ek mEncapai tujitannwva, yatty
membebaskan  organisasi dun orang-orang
vary  bekega i dalamoya,  welepaskan

mercka dan balangan-liadangan vang hanya
memnperlambun reaksi dan vany menntang
reakst wercha, Dengen denihian maksud dan
penmbordayaan mergpakan suatu cara untuk
memperbaths kKinerja suatu organsasi. Dalam
Liwbungan i tepmasuk mengubab cara kena

aparatur - dalsun  melaksanakan  tugas dap
fungsinya,
Dalam  upaya  poemberdavaan  stal

dalamy organisass hares berpedoman pacda
Lerangka keria organisasi vang  didasarkian
pada o () Awthority (kewenangmmy. (2}
¢ onficdenee aned competenee (tasa pereaya dan
kemampuant. {3)  Opporioaite (kesempatan).
(4 Responsibilily (tangegung  jawab) (3}
Swppory (dukungan). Konodeo agae
pomberdayaan  dapat berhasil maka  perlu
diperhustikan hal hal sehaga benkut

17 Hubungan visi ;

21 Dharahkan dengan contoh ;

51 Menmjau struktar oruanisasi |
L1 Memjadskan stroktor organisasi
31 Menjadikan jasa fayanan kepada

polanggan sehagal tokus

) diengrikult perkembangan vang
terraedn dan kel serta harcgal
keberhasilan.

Lebih  lwmygut  Stewwrr (19933
menvatakan bahwa ada 8 langkab agar
poinberdayaan it dapat berhasdl vaitu (4

Mengembanekin LK bersamald2)
Moendidio (3) Menvinghirkan  sintangan. (4}
Moengunphapkan, (5 Menvemangati, [(6)
Moemperlengkapt. {7) Menilal.  {¥)
Mengharapkan, Selanjuinys dikatakan pula
hahwa  sebagal  dasar untuk meniba
Keberhasitan dun pemberdayasn vang telah
dilakukan, ada beberapa kriteria yvang dapat
digunakan yaitu

t) stat'tampak Tobily gembira g

21 Kitapun merasa mamtap dan gembira

atas apa yang terjadi |

31 Standar kinema sckurang-kurangnva

dapat  dipertaliankan  dan mungkin
malah rmeninghat ;
4} Kesmlahan-kesalahan  dan kelvhan -

Keluhan memnwmnn ;

51 Absenst staf berkurang ;

0) Kelaar masuknya staf iebib rendah ;

7y Staf semukin dapat dan bersedia
menering kritik yane membangan din
M Cmen

83 Para manajer scmakin dapat dan
bersedia menerima kntik yang
nicnibangen dari stat';

Oy Hubungan  stafmanajomen lebib

hangat dan terbuka
i (0 Pelangman/Ktien merasa lebih puas,
Keberhasilan pemberdeyvann inn pada
prinsipnya  adulab  keterlibotan stat dalam

pencapatan tujuan. Menurut Bowen  dan
Lawler dalam  David  Clotterbuck, P90
mengiratkan Hga  tahapan oatae tipe
pemtberdavaan  wvallu {1} Stfgeostiod

invohvemene, (2} Job imveolvestent. (3) {ligh
prvofienient.

Pada talwp Sogeestion fmolvement,
dimana  keterfibatan  statkaryvawan  schatas
membenkan saran, magasan dalam program-
program. letapt kegratan mercha sehari-han
tidak  berubah, sedangkan pimpinan masih

menegang WUW TN pengaubalan
keputusan dilaksanakan atail tidak
ditaksanakan saran’gagasan tersehut.

Sedangkan pada tahap Job Jovoaliemen
dimana  keterdibatan stafkarvowan sudah
lebih memnekat laglh. Karvawan dibenban
wewenang untuk wembual program dengan
mengeunskan  keterampilannya dibidang
tusasavia,  Karyawan  dibenkan kebobasan
uintek  mengambil keputusan  tentang



havaimana  can vanz  baik  datam
melaksunahan pekerjaunnyva, Petapl dalam
heputusan  vang  bersifat  surateeis  masil
berada ditangan pimpinan.

Pada  wahap  Flieh  foeolrement,  dimana

keterlibatan staffkarvawan lebih meningket
gl Keterlibotan stafkaryawan tidak hanva
dalam  tugas pekerjaannya atau Kincrja
kelompok, tetapl keterlibatan haryawan jugza
dalam  kescluruhan  kinerja  oreanisasi,
schingea  Karyawan  sudab SENma
aspek  linerja orgamisasi adalah  tangoung
Jawab  bersama  dan karvawan seringkall
berpartisipast dalam pengambilan keputusan
pemthagian keuntunesan bersama,

TIICTEL

Denman demikian pemberdayaan
memunekmean  staf dapat mepangpap,
mekrvani pelanpean dan  tuntotan-tuntatan
misyarakaat  secara  cepat,  fleksibel  dan
chisien.  Hasilnya  adalah  berkuransnya
pomberosan,  penundasn kesalahan,  tetap

juga terbangunnya suaty sistem kera dimana
stal memads swnber yang bermanfaat sceara
penali.

Strategi Pemberdayaan Aparatur
FPemerintah

Untuk  mewyjudkan sosok  aparatur
pemerintah abad  ke-21,  maka  securs

berenciana dan bertahap disusun strategl untuk
meneiptakan aparatur negara «iam pemenntah
vano profesionat, efekt, efisien dan modern
dalam  melaksangkannyva  sehazmal agen
pembaharuan, pelayansn, dan pemberdayaan
masyarakat berikut int:

b, Dengan makin P
punbangunan  olch masvarakat, maka
peran  apargtur lchih
cenderung sehagal agen pembaharoan,
pelayan dan pemberdayva  masvarakat
Ofeh Rarena 1nu. fungst pengoturan dap
pengendalian - vang  dilabukan olch
aparatur  pemenntah  dilakukan dalam
rangka  perumoesan dan pelaksanaan
kebljaksanaan  vang  bertunesst sebagai
nmotivator dan tasilitater guna lereapeinya

dan  swadayva masvarakat

termasuk  dunla wsaha, Dalam ransla
uplimalisast peran aparatur pemenniah
scbagaiimana dikemukakan  di atas,

hesarnya

penerintal

sl ares

)

Lo

i

kebijaksanaan debiroxrattsast, deregulas,
ttan desentralisas pedu dilanjutkan;

Penmgkatan pelavaran kepada
masvarakat  harus terus menerus
diusahakan  dengan  cara  optimalisasi

standar pelayanan dengan prinsip eepat,
tepat, murah, wemuaskan, transparan,
dan BT diskriminzttl  dengan
mensrapkan prinsip  akuniabiiitas, dan
periimbangan ciiensi:

Sclaras dengan  perebahsn  peran
aparataur  pemenintab,  penyederhanaan

organisast pemerintzhan seeara bertahap
havus tetap Konsisten dilaksanakan.
Scdangkan  untuk mengantisipas
perubihan dinamika  masyarakat  yvang
semakin bervanatif dan cepat, organisasi

pemerintah  harus  leatur dan mudah
disesuatkan  scarah  dengan  dinamika
masyarakat vang dilavani;

Mengingat  peta budnve  masyarakat
sanpal konfiguratti dengan tingkat
perkembansan vane herbeda-beda, maka
penatadn OTZANTSAS] pemenntaha

dilaksanakan dengap pendekatan dalam
eflor purde system disesaathan denagn
kondisi  sosial skonomi  masyarakat
dengan mewmpertimbangkan heban kerja.
Drengan demikian upaya scmbuakuan dan
uniformitas  harus  deselaraskhan denzan
kebutwthan  tiap joemis dan strata
masyarakat yang drfavani;

Untuk  [ebih meminekatkan  pelayanan
kepada  masvargkat, realisasi  otononn
dacrah vang bertik berat pada daerah
Kabupatenikota perlu dicfekttkan dan
diperluas mengingat dacrah
Kabupaten/Kota  adalah  wjung  tombak
apapatur - pemenntah dalunm upaya
pelayvanan dan primberdayaan
masyarakat;

Dalam ranyka mengantisipast tantanpan

slobahsasi, sumber  dava manuesia
aparatur pemerintale harus dapat
tharablun  untuk  memenuln  standar

profesional dan pertlaku vang antisipant
terhadap daya samng global (Bord clusst

Disamping 1w diperfukan SDA vang
[ berperan scbagat agen
prembatiruan, pelavanan dan
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A0

pembierdavaan masviarakat. Alelup
Suhady, 1999:§7-18).
Stnegt pendayvagunaae aprratur

pemerinlah  dart perhembangan yang
teiabh dicapal selama  int wrotama
mengact kepada 2 (duay pertimbangan.
FPerwgma berpedoman hepuda arab
Lebijukan pembangunan, Kedba menjadi
landasan tersclenggaranva pemenindaian
dan  pembangunin vang  efektif dan

clisien, serta benar-bepar siap
menghadapt  perubahan linghungan
strategls.

Nchubungan dengan hal itu, meagingat
Lemdaia wang masih mmelekat Khususnya
nada  besaran  dan  kualitas  aparatur
pemerintiah serla kemampuan pemerintah
dacral sclama i gena mencapai hostl
yang optimal, program  dam  langkah
operastonal  pendayagunaan o apaater
pemenniah  dititikberatkan - pada 4
(empat) agenda pokok, yaitu:
1. MhMendavagunakan aparatur pemerintal
prusai dan daeraly;
2. Menvempurnakan pelayavan umum;
3. Meagetehtifkan pUItgawasn
penvelenggaraan pemcrintahan dan
pembangunan;
4. Mdewujudkan oronom: dacrah.
Jeteslab hahwa  dimensi  penmasalahan
mengenai  pendayvarunaan aparatur
negara lebih luas daripada kegmpat
agenda tersebut, Akan tetam honsentrasi
pada  cmpat cdimenst tersebut, cukup
realistis untuk  menjawab berbagan
tantangan menjelang tahun 2003 serta
nieenuin Tuntulin agpirasi
masyarakat . diantaranya :
Mendayvagunokan  aparatur pemerintah
duerali:
Dulam vpava mendavagunakan  Aparatur
pemerintal di dacrah dapat ditipao dore 3
(tHea) unser utama, vaibn: kefembagmaan,

Eetaralalsannan,  dan Summber  Dava

wlantsla.

i [habetn aspek kelembagaan.
meelnb ukan evalilis terlacdlap

kelembagsan pemenintah,  yang
lerutama weliputt departemen,
lembaga menteri  negara. LIPNEL
pentenintabun df dacrab berbentuk

[ Jentars, Badan, Kuantor dan
schagainya;

b, Dalam aspeh hetaalaksanakan,
melaful koordinast dengan instans
terkait,  terutama  dengan para
Menterm  ponpinan departeinen
diperjelas tata keya tungsi-fungs

PErUInusan kebijukan dan
pelaksanaan kesckretariatan dan
PeFenCanaai, penehitian, dan
pengembangan  sorta poengawasan.
Wengetektithan mekanisme

hubunpan  kerja dalam bidang
pengawasae pembangunan antara
Menkowasbangpan  heserta Instanst

pendukungnya densan aparat
pengawasan fungsional i segenap
H1stansi pemeniitah termasuk
pemerntah dacrah dan

BIINN/BLURMIY.  Secara bertahap
mendorong modemisast sarana dan
peralatan APAratur, untuk
menpawaby  tantangan  globalisast,
bordasarkan  program  telematika,
Sejalan denyan i, akan
ditingkatkan fongss sistematisasi data
dan informas) di setiap instans;
2. Sumber daya manusta (aparatur}

3. Penyempuriian ketentuan perundang-
undangan, kebijaksanaan dasar dan
Lebijaksanasn  pelaksanaan yang
hersangkutan dengan pembinaan 51M
yvang  meliputt  proses  pengadaan,
pemaniaataan, pengembangan Karer
dan pemberhentiannya;

h., Penyvempumaan  sistemn Informast
pembinaan SPM, agar  manpa
mendukung kebijaksanaan SDOM;

Mengofektithan peran Badan
Pertimibingan Fabatan ditn Panokat
{Baperakat) bak  diegnekat pusat  mavpun
duerabdengan dubungan sistem mformast
pogawit nogerl untuks
11 Mengoptimalkan penctapan para perabat
pemertntih, schaligus mencegah KEN;

23 wWlemtasiitast  realokast PNE o antar
instansi, apabila dibatuhkan;

31 benvusun alternatit’ skenario
rastonalisasi  PNS untuk digunakan
bilamana telabh memungkinkan.



43 AMenvempumakan kebijakan dasar dan
persyuralan rekrutinen PNG.

Ay Menvempurnakan kebijokan prosram dan
kegiatan pendidikan dan pelanban PNS
agar lebih efekuf dan efisicn.

) Menghiduphan  kembali  penvusunan
klasifikas: dan kowmpetiz jabatan dan
pokeraan diberbaga Instans
pemerintab.serta didengkapl  dengan
kebljaksanaan pengembangan karer dan
mekamiame rewwrd punishment.

Kehijakan Pemberdayvaan Aparatur
[¥alam ranghka reformasi pembaneunan,
kehbijakan  pokek  vang  perlu dipedomand
unmk mengambil langkah-langkah
peitberdayaan sumber daye aparstur vang
dilakuksn  Kecamatan  Senpata  Selatan
Kabupaten Kutai Timur antara lain adalah =
menegakkan kembali scecpamyae wibawa dan
leginimmasi  pomerintah™  dalam upaya
menumbuhkan  pemenntalh vang hersih
sebagal pelayan masyarakat dun berlindak

berdasarkan  Undang [ndang atau
Peraturan Daerah schingga lebnb
meaningkatkan  kredibilitas  pomerintah o
hadapan masyarakat. Untuk 1ty

pendavagunaan aparatur Negara meliputi hal-
hai sebaga berikut ;

#.  Meningkatkan nengawasan
pemenintah dan pombanpunan, hatk
pENgAWaSAT melekal Imaupun
pengawasan  fungsional,  termasuk
pengawasan oleh masvarakat makin
dimantapkan SUCara terpadu,
konsisten,  bersifat  prevemi!  agar
tereapal efisiensi dalam
penyelenggaraan pemerintah dun
pembangunan. Peranghat pengawasan
dun upayva tincdak
ditingkatkan  sccara terpadu
densan tindakan  hukum
konsekwen  «¢lan  konsisten,  dengan
mengembangkan  tanggung jawab
masvarakat disertai peningkatal
disiplin nagsional. Penertiban aparatur
pemerintah  dan aparatur - Negara
dilanjutkan dan ditingkatkan, teratama
dalan  mencegakkan  distpitn,  serta
dalam menanggulang
penyalahgunoan  wowenanyg  lainnya

lanjutnyva
diserta

REET

vang  merugikan dan menghambat
polakzannan pembangunan, merusak
citra  dan kewibawaan  aparatur
pomerintah seperti kolusi,  korupst,
krontsme, nepotizmce, kebocoran serta
pemborosan kekayaan dan keuangan

TTCard.
b, Mewopulkan dukungan Adminstrasi
Negara  yamg  mMAmpu  menjamin

kelancaran dan keterpaduan tugas dan
fungsi penyelengearaan ponnintah dan
pembingunan.

¢.  Memantapkan  sistein Admingstrasi
Negarn vang makin handal, efekf,
clsien sera tangeap terhadap aspirasi
masvarakat dan dinwmika perubahan
Lingkungan strategis.

d.  Maeningkatkan pelayanan,
[Ty OMED, serta penumbuohan
prakarsa dan peran akot masyvarakat
dalam pembangunan mekabul
koefektifan srluruh tatanan
administrast pemerintahan,

¢, Mowwudkan otononn kamppus vang
yata, dinamis, Sorisl dan
buortanggung  jawab  berdasarkon
ponbagtan tugas dan wewenang yang
jelas dengan penekanan pada
Desentralisust disamping  asas-asas
vang lain dalam rangka mendorong
Keinginan pernbangunan vang
merata di sclureh Indonesia (Idup
Suhacly, 1999 @ 15-16).
sefanjutnya, sejalan denpan tuntutan
aspirast  masvarakat,  sangat  mendesak
mznfokuskan upaya ustuk menghilangkan
praktek  koraps:,  kolusi  dan nepotisine
selungga  dapat ditepakkan aparatur
pomerintah vang  bersih dan berwibawa
schagai  wuud  reformast  dalam bidang
pembanguniy  pendayagunaan  aparatur

pomerintali.

Kinerja Pesawai

Kinerja merupakan suatu hastl kerja
vang dapat dicapar oleh seseorzng atau
kelmupok dalam  suaty  organisasi,
seswin dengan wewenang dan tanggune jaaab
masing-masing  dalam  rangka  mencapat
lujuan organisasl yang bersangkutan sccara
legal, ndak melanggar hukum dan sesuai

anmngt
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denvan moral dan etika {Waidodoe 20001 @ 28
Minerja pesawar merupakan  peribal wang
periing dan perlue mendapat perhatian yang
cubap dalam raeeka untuk peningkatan dan
portbikan kealitas pelavanan publik
Funilaian  terhadop kinerja  poepawai  akan
sigin bervuna antuk mclibat atau menial
huantitas, hualitas dan efisiensy pelayanan,
menderong aparatur untuk lebih memalami
kebutuhan  masvarakat yang dilayant serta
vatuk melekukan perbatkan pelayanan publsk
(EFeban, 1995,

Kincrpa  pegawal  didelinestkan Kue
dan Byvars defom Keban (1993:1), schagm
Ginghat  pencapoan kil (dhe
devompdisinest), karena o kinerja pegawal
dapat dipandang sebueul tingkat pencapalan
iwjuan  vang dungmkan. (Keban, 199501}
Defiugr lain vang juza memandane Kinerjz
secarn internal, hanya membandingkannya

denpan tujuan organisast,  dikemukakan
Gordon  (1993:5332)  balwa  "performance
refors specifivadlly o performing . wnd

reaching groupy goal throwght fust workspeed;
pitcomes of hish gualily, acenraey, ad
guaaling  ohservation of  rofes”. Kinerja
segawal menurut Pery {1989:019-026) akan
menunjuk  pada cfcklvitas kena  pegawal,
dimana hal itw akonr menvangkat penrharapan
antuk mencapai hasil vang terbaik  sesum
dengan tujuan kebijakan,  Isuo clekovitas
organisasi meropakan hasit komuolanf dac
fastt kinerga indivicdu,

Menurut Hodeo, ot 2l {19%6 0 171}
icncakup o well e organization 15 doing,
bagaimiana  suate organisasi nicncapal
vrofittujuannya dan tngkat kepuasan dan
nara polangganspongguna jasa pelavanannyi.
Efektivitas scoaraanternal
mencukup  chsiensr dalwen pengounaan
summber dava dan fuktor-faktor  hubunoan
manusin {ecrffic, fappre, satisfled) vang akan

QT EL B

mennengariin produktivitas, Kinerja
serid sebagmimana oyvang dikemuokakan
vovalsis  defam Perry (TORQ 119-6)

iifubukan untuk mencapal specific result
tourermes) vang had iru akan dapat tereapal

melalui adanva  kebijakan, proscdur dan
komdis Hngkonsan organisast.

Parameter dulam indtkator
TespUTIsivilas  organisesi,  vang  mchiput

cossree of

kemampuan  mengenall  kebutuban dan
aspirasl  masvarakat.  kbususny:  pengguna

lgwanan; dan dava rangrap serta kemanipuan
proanisast mengembangkan program-program
pclavanan  sesual kebutvian  dan aspirasi
masyarakat  yang  dilavaminya, Dalam
imdikator akuntabulitas orsanisasi, paroneter
vang dipakal adalah  persesamian layunan
vang diberkan  dengan vanz diharapkan
Pengeuna favanan: dan  persesuaian
kinerja dan pelavanan dengan sikap politik
pemerintah. Resposibilitas organisasi meryjuk
pada persesuaton pelaksanaan kerja organisast
dengan prosedur dan tata kera yang berlaku.
Sedangkan vkuran cfektivitas organisasi akan
mencakup persesuatan pelaksanazan kegiatan
kerja organtsasi dengan twuan; dan dngkat
produktivitas  organisasi  atau kemampuan
pencapaian hastl dibandingkan dengan target.
Untuk koalitas layanan dilihat dan kepuasan
pensgong layvanan terhadap pelavansa vang
dibenkan.

Porbaikan dan  peningkatan  kinerja
pegawal bukan hanya Karena merupakan
kebutahan, guna scmmakin menjanun untuk
pencapalan lujuan seiring dengan
berkembanenya tuntutan masyvarakat. Delam
metnberikan  pelayvanan kepada publik,
hirokrast (aparatury hendaknyva beronentas
kepada pelangman, yakni kepuasan pelanggan
menjadi orientasi wama pelavanan publik.
Apanatur  hares menempatkan pelanggzan di
kurst  pengemudi  {eosvtiamer deiven)  dan
senantiasa terbuka serta mendengarkan suara
pelanzoan (Osbome dan {:achbler,
1905:124-221), karena kuoalitas  pelavanan
adalah menunjuk pada kemampoan dalam
membenkan  rasa kepuasan klien  sesual
denpan kebutuhannva (United Nation, 19923,

Perbaikan kuabitas pelayanan publik
United  Natien  {1992),  akan
moenvangkut antarn lam {1 mesagemen: of
elfivne expoctation: {2)
porformanes, (3} constonor cducation; {4)
develon ofgualing crltwre and follow wp of
servigey, Peningkatan kaabitas ayanan dapat
pula dilakukan dengan cara meninglathan
kualias s470 dan pemben layanan (servdee
providers) dan kemwdahan akses
{crecessibility (o yervice), Rendabnya kuahitas
dan kelambasan pelayanan merupakan gupala

Jast
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vang laznn hadir dalam kinoerie irokrosi
peluyan publih di Indonesia yang sampa
seharang il masih memjadt keluhan pubtik
pengruna  lavanan dan mendapat  banvak
suivlan  untuk  diadakan  pembenahan.
sebagaimana dikemukakan Effendy (1995,
organisasl  pelavanan publik &1 Indonesia
hefum mampu untuk mermaberikan pelayanan
vang cepat, berknabitas tinggi dan merata
kepada warga masvarakat vang memburtuhkan
pelayanan,  Dalam  membertkan  pelavanan
kepada publik, birckrasi pelavanan publik
lebth  conderung  mempersulit swdeholder
viang dilayaninya dan pada mempennudah
proses pelavanan, dengan  memperpanjang
jing (red-tepe) unfuk memaksa pengouna
layanun meibayar upeti. Birokrasi vang yang
bertele-tele dan kuring aocossable  dinilal
sehagal  salah  sate  penvebab  munculnva
highecost ceonomy, inctisienst dan kurang
mampue dalam menberikan pelavanan vang
batk, bermuta dan adi] kepada masyarakat
pengouna favanan, Kinerja pelavanan publik
pada umumnya cenderung terialu bisa kepada
kelompoek masyarakat kota dan masyarakat
berpenghasilan menengah ke atas dengan
kualitaz vang rendah dan lamban {Effendy,
19955,

Kriteria  dari  kinerja  pegawal
menyvangket pennasalahan pitihan personal
yalg, dikartkan densan nilai-nla
pomerintaltan  (govermment  vlees). yang
Rarenz Itu membawa  konschucnsl  bhahwa
aparatur memiliki CORSHI IO,
mencrapkan nilai-nilai the manager fices the
coaswner vang pada akhirnya akan membawa
maplikas pada  efektivites pelayanan dan
kinerja pelayanan sceara keseluruhan {(service
effectiveness) (Willeooks dan Harrow, 1992 -
1213,

Tolok Ukur Kinerja Pegawai

Alenunut Dwvisanto, 1995 17-8101 bahwa
peagekuren kinerja pegawa dapat dilihat durd
Soaspeh responsivencss. pespomsibilite dan
wcconntabifin Responsiveness
frespensivitas) adalab kemampoan organisas
untuk  mengenall  kebutuhan
menyusun agenda dan priontas pelavanan,
dan  mengembangkan  program-program
pelivunan publik kebutubun  dan

masyarakat,

sUSUl

asprast Responsivitas
merupakan dava tanggap orgarisast publik
terhadapy kebntuhan dan asprras: masyarakat
yang delayaninya. Birokras dalam
menberikan pelayanan pubhk  tidak  dapat
dilepaskan dan kemampuannya  dalan
mengidentifthast dan mengakomaodir berbagai
kepentingan darl berbagal kelompok vang ada
di masyarakat (Herring, {957 741).

Respopsitiline {responsibalitas)  merupakan
suatu kensep yang menjelaskan persesuaian

masvirakat.

pulaksanaan  kegiatan  orguntsasi publik
dengan  prnsip-prinstp sdministrast  yang

benar atar dengan kebijakan organisas:, batk
vange cksplisit mauvpun tupltsit, Dan dalam
fungst  pelavanan publik  memerlukan
birokrasi yvang profesional dengan dipadekan
otoritas dan kemampuan diskresi, koordinasi
sarta responsibilitas (Herring, 1987: 7871,
Accountability fakuntabilitas)
nwryjuk pada pertangeungiawaban cksternal
orgamsasl, waity  apakah  kebijakan  dan
kegratan orzanisasi publik tunduk Keparda
para stehehofderaya, Harmon dan Moyer
(TO86: 384 mengemukakan balwa etisiensi
dan cfeRtivitas pelayvanan merupakan churmn
accorniehifiney dan suatu kebyjakan organisasi
publilk  sebapar standar kinena  pelayanan
{provide standurt of coreect action). Lebih
fanjut dikatakan bahwa ada doa parameter

bain antek melihat  mengenal  indikator
kinerja pegawar  yaitu  produktivitas  dan
kualitas  lavanan,  Produktivitas  menunjuk

pada kvantitas produk vang dihasilkan dan
dibandingkan dengan sumber dayva wang
dipergunakan.  Kualitas lavanan  menunjuk
pada  kualitas  barang  atan jusa vang
dihasilkan, vang meliputi kecepatan waktu
dan kualitasnya dan hal ini dilihat dan tngkat
kepuazan srakeholder vang difavam. Terdapar
borbagras faktor vang berpengaruh terbadap
kinera birokrass pelavan publik, batk dar
mmternal  organtsast birokasi it sendin
maupun dan luar orgamisasi, Pendapat Stoers
{1990) bahwa faktor-faktor yang berpengaruh
tertidap tinghat pencapatan tuan Orranisist

meiipit: larakteristik OrRANISASL,
karakteristk lingkungan, karaktenstik
anggota  dan kebyakan  serta prakick
manajemne.



Menurut Perrv (1989 0 619-626)
bahwa kinerga pesawan dipeneanht oleh tojuh
taktor, vait (1) feofdead SR (1) fuvian
SEEL (3) camceptuad SR {2) responsit pada
nilat-ntlai demckrasi, £3) pusat perbatian pada
tastl, {6) kemampuan membanygun jaringan
herja, dan {73 kemampuan  membansun
keselnmbangan.

Burpijak duri adanya perbedaan dun
tujuan pada organisast publik, Hushes (1994 ;
207y memulahkan indikator vkuran kinerja
pegawi pada lga pusal perhatan, yatu {1}
apabila perhatian wtamanya pada efisiens
pengeunaan sunmber  dayn, dipersunakan
adalab  poendekatan ckonomas dengan
penekanannyva pada ndikator keluwran don
apabile memungkinkar pada hasil (outeomel;
()} amabtla  perhattan wtamanva  pxia
akuntabilitas, penckanannya pada ndikator
pelayanan pubtik: dan {3) apabila  pusar
porhatiannyva pada kompettsi mapgjerial,
tehanannye pada pencapaian targel

Sedanekan indikator derajat kineria
menurul Sowvsibe Zoubar (1996 @ 15} dapat
dindentifikasi menjadi 3 (tiza) basian, yalia
kinerz  mndivide, kinerja kelompok  dan
kineria organtsast. Deraar kinerpa ndivida
dapat dilihat dan beberapa aspek antara lain :
1} Keterampilan, ) Kecakapan praktis. 3]
Kompetensinya, 4} Pengerahuan dan
informuasi, 5) Ketuasan pengalaman, 6) Sikap
dan penlakunya, 2 [numplin, 8}
Kebajikannya, ) Kreativitasnya, 0]
Moralitasnya,  Sedanskan  vang  tenmasuk
dalam dergpar kinerja kelompok dapat diiihat
darli  beherapa aspek antera lam @ b}
Kerjusamanyva; 2y RBeutuhan; 30 Lovalitas,
Adapun dilihat dari dergjat kinerja institusi
mencakup beberapa aspek diantaranya 1)
Hubungan  dengan pstitust lang 2)
Floksibilitas:  3) Adaptasibalitasnya: 4
Pemccahan konflik

Parl beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa indikator kinenya dapat
dittnjuy dart beberapa  aspek dan dalam
pengukurannya  dapat  ditentukan  menurut
ruang lingkap dan kondist sesum bidang
kajiannva,  Bahkan  sodab  didentfikas
menurat  sabstanst dan kesemuanya 1t
tergantienge  pada Keinginan penclin  dalam
mengunrekap porsoalan,
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beeranghka Pemikicran

Dengan  diberlakekannyva
undane  Nomwr 32 tentane
Daerah,  dibarapkan akan
peruhahan vang berarti terhadap kehrduplkan
masyarakal. Karena daerah telah diberikan
vang  lelkah luas untuk menatur,
memanfaatkan din mendayagonakun sumber
daya yang dimiliki. Namun demikian uniuk
mencapal harapan tersebut bukanlah hal vang
mudah tetap perlu proses dan dukengan dan
berbagar pehak khususn ya Kinerja aparatur.
Sementary Kinerja aparatur beluw - oplimal
sehingga memungkinkan usaha tersebut sulit
diwujudkan, Oleh kaeena 1w Pemerintab Keota
Bontang  meninstruksikan kepada

lindang-
Peneriatabian
meanbhawa

UM

jajaran atau scmua unser pelaksana teknis

agar berupaya meinperbatkl dan
memngkatkan kinerja aparatur,

Dinas Perikanan Kelautin dan Pertuntan Kota
Bontang sehagat satah satu unsur pemerintah
Kota Bonwanes, entunva tidak terlepas dan
upava terschut maka langkah kebrakan vang
dambil  adalah  metekukan  pemberdavoan
sumber daya aparatur. Walaupun usaha untuk
mewmperbarky dan meningkatkan kKinerja, telah
dilakukan,  namun  belum neinbawa
peruhaban yang sigmiihan terhadap Kinerja
aparatur, schingea hasil yang dicapar belum
optimal. ilal tersebut oleh beberapa indihas
antara lain masih  adanya pegawa yang
Lurang mematuhi jam kerfa produkte! seeara
etekid, adanya  deskriminasi  distribusi
pekerjaan, helun ST L pecawal
diberdayakan, dan belurn  sepenuhnya
pocawar dikembanskan menerut hakat dan
keahliannya, sertz  penempatan  pegawal
bela  scmuanya sesual kualifikosi wrain
pekerjaan. Dengon keadasnya demkian justru
akan membawa konschuensi wrhadsp kincrga
(Performent) peogawal.

Kondist demikian morppahan tanlangan
bagt Dinas Pentkanun Kelautan dan Pertanian
Kota Bontang, apalag dalam mengahadapi
tunotutan masvarakat vang terus meningkat
seiring dengan perkembangan pauman, justos

semrua pegawal  hamus  diberdayakon dan
dikembangkan micurnat kosnpetensi,
keterampilan dan keahlian Yany

bersangkutan. Dalam hal It peran pemimpin
vang menentukan, karena dengan keberanran



untuh owneambil tndakan tewas  terhadap
bowahan  yang  fgdok konsisten  terhadap
hebipukon tembaga. Sudab selinvaknya budava
RerfE vang kurang berorientasi terbadap hasil
kerta harus dihilanskan,

Pembedayaan ancrupakan  salah  satu

aternattt untuk erubab pola pikie pegawa
agar  bertindak  lebih proporstonsl  dan
professional.  Pemborduyuan  bapl  pegawal
sangit penting untuk memaksimalkan dalam
perantaaton sumber dava organisasi agar
Ichih terarah, efektil dun ciisien. Menurue
tyuannya bahwa pemberdavaan  dilakukan
untuk memaksimalkan potenst pegawal agar
lehih bertangoung jawab terhadap tugasnya.
Namun demikian yang perlu dicermatt dalam
usaha pemberdavaan aparatur di linekungan
kea [inas Perikanan Kelautan dan Pertanjan
Kota Bontang,  #idak terlepas dan berbagai
Faktor  vang menghambat, karena perbedaan
harakteristih,  ewmis  dun cullure,  yang
memungkinkan pemberdayaan tersebut bisa
saja hamlnva hurang optimal.
Berdasarkan  kerangka pemikiran i atas,
perlu tindukan vang iebih konghrit, agae apa
menjadt Komitmen  bersama untuk
mamantaatkan dan mendayazunakan aparatur
henar-benar nantinya  dapat membawa
herubahan vang berarti terhadap peningkatan
kinera pegawi,

Pemiasalahan vang diiemukakan ¢l aras
merupakan dava tarik penulis umnk mongkagi
lehth miendalam meneenal persoalan vang
terkait dengan pemberdavaan  aparatur di
lingkuengzan kerja Brnas Perikanan Kelautan
dan Pertunian Kota Bontang, sckaliges untuk

vang

mengetabul  secara pastt apa yang
menyebabkan  ponberdavaan  aparatur &
lembarn  tersebut Rurang  optunal.  Untuk

mcinbertkan pemahaman mengena kerangka
pemukian penelivian vang  akan dilakukan
puenalis, dapat dilibat dadam saatu pola seperts
vaqng ditampilkan pada gambar di bawah ini,

METODE PENELITIAN

Jenis Penclitian

Teniz  penehtian vane dilakukan
termasuk penchtian kualitat! vang  bersifat
doskriptif, Fenelitian deskniptit’ adalah anak
mendapatkan  sambaran vanz lebth  jelas

tentang: tenomenz vang terjadt pada objek
penelitian ntenyangkut
pemberdayaan sumber dava aparater vang
thifakukan di Dinas Penkanan Kelaotan dan
Pertarunan Kota Bontangs.

Menurut Nowawd, {1999 0 V) metode
deskapat dapat diamkan sebasal proseduer
pemecahan masalabh yvang desclidila dengan
mengeambarkan  ataw melukiskan keadaan
subyek  atau obyek  penelittan seseorang.
lembaga, masvarakat dan  lain-lain yang
didasarkan pada fakta-fakta yang tampak atan
schagaimana  adanva.  {Untuk
cambaran yang lebih mendalam penclitian
tersehut  akan  dianalists secara  kualitatif,
Secara teoritis penclitian Rualitatif duangrap
melakikan pengamatan inelalul lensa-lensa,
mencari pela-pola hubungan antara konsep
vang sebefumnya tidak ditentukan. Penelit
harus  menggunakan  dim sendinn sehaga
Instrumen. mengkutl asumst-asumst kultural
sekaligns  nengrhun data, dalam upaya
mencapal wawasan imajinatif ke dalam duma
sowial  Informan, maka penchit diharapkan
fleksibel dan refleksif, tetam tetp mampu
mengatur jarak (Brannen, 1997 @ 1) Dengan
penchitan Lualitatif selaln dapat
mengunskapkan  pensttwa-peristiva riil,
tetapl diharapkan juga dapat mengungkapkan
nilai-nilar yang berkaitan dengan kebnjakan
pemberdayaan sumber dava aparatur di Dinas
Ferkanan  Kelautan  dan Pertamian Kotg
Bontang akan membawa  perubahan vangr
lehih baik terhadap kinerja pegawa,

forLLLLEnniL

mcrielapat

Fokus Penclitian

Fokus  penelitian dalam sebuah
penclitian koalitagl  dimaksudban  antuk
membatass  reang  hngkup  masalah  vang

diteliti, Denpan kata lain fokus penclifian
dimaksud  untuk  membatasi idang vang
ditelit dan mermenubi Keiteria ek fosi-elsAfisi
memasukkan-mengeluarkan
intomnast vang baru diperoleh di lapangan
sehingga dapat mepdukung suatu penclitian.
Dengen adanva fokus penelibom scorange
penche dapat mengetaliul data mana yang
perla diambtl atu tdak perlu diambil dan
data vang scdang dikumpulkan (Moleonp,
2000 62y

il auaiu



Berdasarkan pendapat tersebut secara
sedorhara dapat distoputkan hahwa fokus
percintian cditctaphan  denean maksud  akan
monpennudan penelit dalam  menzamnil
data serta mengolaloya  ingge  menjad
schuab kesimpulan. Dengen berpedoman
puda fokus penelition, maka penchit dapat
membatasi dan mengarahban bidans-bidang
temuan, Fokus Penelitian ini sungat penting
untuk saran sekalisus
nwngarahkan  salannya

dyadikan  schagai
dan
penelittan. Dengan memperhatihan uraian i
atas, maka fokus penchitian vang ditetapkan
mediputi ;

memandns

l. Jenis  panberdavaan  sumber  dava
aparatur dengan sub fokus penelitian
meliputs :

i, Pelatihan dibidang Teknis

b. Pelatthan ibidang Teknis
Fungsionat

co Menempatkan  pepawal  menurut
speslulisast

d. Menegakan disiphn kegja pegawal.

e Membenkan  kewenangan  sesual
kemampuan.

2. Kinerja Pegow
. Kemampuan
Pekeriaan.

b Kualitas pekerjaan vane dihasiikan
e Daya tunggap terhadap pekerjaan.

menyelesaikan

3. Faktor-faktor yang moendokong  dan
menshambat penmtberdayvaan  suinher
daya  aparatur  di  Dinas  Perikanan

Kelautan dan Pertanian Kota Bonlany

Lokasi dan Situs Penelitian
Lokasi penclittan i difskukan &
{hnas Pembanan Kedautan dan Pertanian Kota
Bontane. Sedangkan  situs penchitan vang
dilakukan adatah pada unit unit kersa Dinag
Perikanan Kelautan dan Pertantan Kota
Bantang sebapal objek penclitian, didasarkan
dtas herhaeat pertimbangan yaifu
1V Karena  dembaga  tersehur  anerupakan
subhstanst Pomerintah kota vang inemiliki
peran vany sangat nencntukon, korang
didukung  dengan sumber dava apariur
ving berkualitas,
2 Pomberdavaan sumber duva aparatue e
Ienibaga tersebur belum sepenubinya dapat
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dilaksanakan karena mepgalionn berbagat

kendala  sehingga  Losil  wvang  dicapui
kurang optial.

33 Masih diywnpal berbagar keluban
nrasyarakat  temsang  pelavanan vang

diberikan olch aparatur pemoenntab.

43 Memuodabkan  antak  memnperoleh dats
karena peneliti sekaligus sebagal pegawa
di lembaga tersebut.

Sclama mi belum pemab dilakokan
nenelitian mengenal kualitas pelovonan yang
dilukukan oleh aparatur, walaupun  dalam
prakteknya sering terpadi perbedaan antara
harapan dan kenyataan.

Instromen Penelitian

Instrumen  penclittan sesual dengan
teknik  pensumpulan data ialah penslit
sendin, dan sekaligus berperan schagar alat
penguinpul data, selain o juga menjade
seealanva dan keselurahan proses penelitian.

Dun  dapat  dibanlu  mbak  tan dalam
pensumpuian  data. Garna (1999 0 33
menyebutkan bahwa @ “Instrument penelinan

ialah manusia itu sendiri, artinva peneliti
teriehih dahulu perfu sepenubnya memahann
dan bersilut adaptif terhadap sitwast sosial
vang dibadapt dalam penelitian ™

Penelit schagal 1astrumen penelitian
hertupuan untak mendapatkan data vang vafid
dan readifde. Hat inn mungkin dapat dipenuhr
karena  penclitt langsung kelapangan
melukukan pengamatan dan wawancara
denean informan, Sedanekan penclit sebaza

mtrumen  pepelittan sebelum melakukan
uTTTiban i lapanian sughah
mempersiapkan dan mambekalh  dinnya

denssn kemampuon melakukan pengamatan
dan penpetabican tentang sefifeg dan fredd

Dalam penelhitian kualstant kedudokan
penelitt sckalivos bertindak sebagw
porcnesng,  prelaksana, pengumpul  data,
analizis, penafsie data, dan pada akhimya
mendadi pelopor hasil penelittannyva
{Moleong, 2000 @ 121) Instrumen penclitian
dimzhsudhan sebagaw alat pengumpub data,
[dalam stedi 1at mstrumen penelitian adalah
nenctitt sendin, alat tules d1 Danas Penkanan
Kelautan dan Pertanian Kota Bontany dan
daftar pertanviin sebapal panduan
WIWAICAra.



Sumber kata

Sumber data dalam penelian i
dapat berupa benda, hal ataun erang yung
dapat dhomatt dan membenkan data maupun
widornasi yang sesudi densan fokus penelitian
vang  telah  ditetapkan,  Pemilthan dan
penganiibilan sumber data dilahukan sccara
purpesive senpdine (Moleong, 2000 ; 65).
Adapun cirinve darl mana atan devl slapa
infonnast mulai drembil tidak menjadi sval,
ahan tetap bila tefah benjalan proses tersebut
berlanjut sesual dengan kebutuhan dan proses
aken  berlangsung  terus.  Proses  berakiur
apabila e pengulangan informas serta
rerfimbanean keeukupan mtonuas  vang
diperlukan dafam penchtan, Penstiwa 1
binsa cisebut dengan data jenuh. fems data
vang digunakan dalam penclitian mi :

1. Data Primer, vaitu data vang diperolch
melalul pengamatan (observasi), hasi
wawancara  dengan nam sumber
finfomman), serte catatan  lapangan
vane  timbut sglama molakukan
penclitian.

Drata Sekunder,  yaitu  data
dipereleh dari hasil laporan tertlis.
dokwmnen  ataw  arsip-arsip Kantor,
jurnal, majaiah atan koran vang terkait
dengan masalah yang dutelti,

Untuk memperoleh data pomer dan
data  sckunder yang  dibutuhkan
ponclittan ny diakukan melalo permilihan
sehagal bertkut

4. Intorman Pemilihan  nforman

dilakukan  secara  songaja yakni
peaclith memilih imforman, dadam hal
ini  adalah  pegawalfaparater yang
berurnsan di o Pinas Porikenan
Kelautan dan Periantan Kota Bontang
vang  kommpeten, dan permlihan ind
dilakuhan sceara fangsunge separtl bola
salju  fnow badl sampling)  sesua
dengan kebutuban den kewantapan
penelitt  dalam pengumpalan data
Setelah dalam proses  pengonipulan
data ndal lagh ditemuban nfoman
{mencapal hitsk jenuh), maka penchn
tidak  wencart  informan  bare  dan
Proses pengumypulan infuorman
diangeap selesai (cukup). Dalam hal
i jumlal  informan isa  sedikit

[

ang

dalam

wtaps juya
dari 1y tepat tidubmyve pemitlibun
mforman: 2] kompleksitas dan
keragmman  fenomena  yang  diteliti
Sedangkan  schaga  anfonmas: kunel

bigsa hanvah tergantung

(ANev fgforswy meliputt Kepala
[inas, Sekretaris,para kepala
bidangkepata scksi di Dinas
Penkanan  Kelawtan don Perianian

Kota Bontang,.

b, Cawan lapangan (fedd notes) @ vait
mclakukan  pencatatan borbagal
kejadian  yang dueswul di lapangan

tertulis  tentang  apa vang
didengar,  dibibat,  dialam: dan
dipikirkan oleh penelin dan informan
dalam  rangka pengumpulan  data.
Dalam hal inf meliputt catatan tentang
lokasi  penpelittian, [asilitas  yang
sersedia, keadaan atam dan keadaan
sosial budava, Atars dasar karaktenstik
lapangan 1mlah penelith
memungkinkan  untuk memperoleh
data  yvang borkenaan dengan  iokus
puenehitian.

¢, Dokemen-dokumen Sumber data
vang diperofeh melalus bahan-balan
tertulls  berupa  peraturan dacrah,
{aporan Aluntabititas Kinerja lustaust
Pemerintah (Lakip), laporan tahunan
dan bahan-bahan laporan serta arsip-
arsip L vang  relevan  dengan
masabul vang ditelit

SECard

Teknik Pengurapulan [ata
Dalam  penelitian kualitauf, proses
pengumpulan data bergerak darl takta napins

dalam  rangka  wmembangon  teorl. Proses
pengumpulan  data ind Jelaskan  Nasation

(1988: 34 3 meliputi tahapan-tahapan sehagai

berikut ;

1. Momasukl Penclittan dgesinge ind dalam
tabap 1, penelitt memasuki lokasi di
[Mnas Perikanan Kelowtan dan Pertantan

Kota Bootang  depngan wembawa pn

formal’  penmohonan  sebagar bukil
mencimid infooman kunet untsk
menjelaskan maksud  penclitian .
Untuk  mendapatkan kevalidan  data,

penelitt beradaptast dan belajar dengan
informan terscbut.
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Berada i

lokavi penclitian feerine o

feme) 0 pada bap e penelitt mengatio

Hlicunmn pribadi

Voer

denwan sebyek vangs

actit dilokasi penclittan,  untuk

nwecanl dndoman vong  lengkap sesual

vany

(1134

dibutubkan,  sertu rexieheri

uangkap makna) dard informas: dan

nenganatan vang di poroleb.
Mengwnpulkan data flongin deta) Ada 3

nacan teknik pengumpulan datu vany
diganakan yaitu:
te) Wanwancwrw (Interview) o dilauhukan

i

baill secara terbuka dan tersiruktur,
dan pertanvaan vang menttokuskan
pada permasalaban sehingga
ntormas vang dikumpuelkan cukup
lengkap dan mendalam. Keterbukaan
vang mengarah pada kelomaomaran
informast akan mampu mengorek

Rejwjuran  dan  keohwektilan dew
ferrmen untuk  memberikan apa
vang sebenarnya. Umuk imenghindari
wasiya nformasi., punelits

melenshapt dengan instrumen sepertt
wang dikemukakan pada item J1 atas.
Dl wawanearn pu o bdak hanva
diiakukan  dl kanlor totapl  Juga
difabuban i rmumah manpun dl
tempat yang disepakatt bersama, Hal
i dilakukan awar pelusng wakt
dan sast yang tepat untuk menggali
ltormast sebanvak-banvaknyva dan
dapat mengungkap bamnmana proses
poniberdavaan sumber dava aparatur

vang  dilakukan  [embaza  dalam
upayva untuk meningkatkan kincrja
premaal,

Ohgermiusi Pengumpulan  daw

melalul pengamatan secara langsung
itaupun ldak langsung atau secar
fornal mavpun informal digunakan

untuh TR LR ] proses
pembhordinyaan aparatur dafam
kartannya dengan kinerja pegawal.
Hal ini  ditakukan  dalam  ranpka
melenglapi data primer i lapangan
dan  data  schunder  vang  tclah

dikumpulkan  sebelumnya, maupun
data sckunder vang berasal dan 6
s Perikanan Kelautan  dan
Pertaman Kota Bontang.

Jduta
ving  didakukan untek mendapathan
data sekunder  berupa peraturun-
poraturi, koeputusan-keputusan,
arsip dan dokumcen-dokumen  lam

oof Dderhnamentoni Peneampulan

vang  berkatan  densan keglatan
rutinitas  dt Phnas Penkanan
Kelautan dan Periaman Kota
Bontang

Analisa Data

Analisis data vang digunakan dalan
penclitian i adalaly anabisis kuealitatil vaie
densan  mendeskapsikan dan  menpanalisis
lebih  miendalam  dort data yang  telak
diperoleh di objek penchitian dun sclanjutyva
dijabarkan  dalomi bentuk penjelasan  yang
sehenarnya, Model  analisis data yang
dipunakan dalam penelitian i adalah analisis
date medel  interakttf seperth vang
dikembangkan olel Mies dan Huberman
{1992 2y

1EASIL PENELITIAN

Sebaga pokok  bahasan delam
penelitian il adalah pemberdayaan sumber
daya sparatur dan kinera peyawal, Bua fakter
tersebut sangat menarik untk dikapr lehih
mendalam karena memsliki arti penting dalay
sehuah orsamsast dan dapat dyadikan sebaggu
tolok wkur untuk menentukan keetektifan
organisasi. Kincrin aparatur misalnya, soatu
oroonesasi dapat dintla berhasil manakala
kincrja  aparator o baik. Karena e
pemterintah  cukup  beralasan  jika  kionenja
aparatur terus ditingkatkan suna mevujedkan
visl dan anist yeng ditctapkan. ropisnya pada
sckarang il belum  semua aparawr
menunjuhkan  kominnen  vanye  koeat unluk
meninekatkan kineranya. Elntuk
mewujudkan  maksud  tersebut  memang
banyak  faktor yang  mempengam,  salah
satunya adafuh pomberdayian swnber daya
aparatur.  Mengapa  pemberdavaan sebagal
deterinan penting untuk  memnghatkan
kinerja  aparatur,  karcna fenoonena vang
terjadi dv lapangan masth banvaknya aparatuy
vang  belem  diberdayakan, Hal o tersebut
tercermin - oleh adanwva  aparatur  vang
memlikl potenst justru tidak dimanfaatkan
secara hatk dim benar dan ataue hibertkan
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kescrapatan watuk berharya, Kaorena Qto
poteasi vang dhniliki justre tidak nampok
balhan tidak bisg borkembang, Permasalaban
imlaly vang menjadi desar penikiran penulis
untuk mclakukan penclitian, harena kinerjz
pegavwa 41 obhjek  penelitian belum
menenuhkan husil yang optimal, sememara
pemberdavann yang dilokukan ternyata belum
dapat memporbaitky kinerja pegawal secara
keselaruhan.

Meskipun  kinega  pegawa belumn
scponubinya mencapal ntik optimum, tetaps
telah wenungukan Rearaly  ponenaban
pemberdayasn kinersa aparatur vang ada
padit instapsi tersebuz. Artinya ada perhatkan
dim peningkatan mengenal Kinerja pesawari
Kurang optimalnya kinerja pegawal memang
merupakan konsekuensi dari pemberdavaan
vang Kkurane  borhasil  uniuk membentulk
kompetenst  professional aparatur
hescluruhan. Dampak dast kurang optimalnya
hasil  wang  dicopar  dalmu pemberdayaan
tentunya masth menyisakan personlan dan hal
tersebur past masith tegadi despartas
kemampuan, Denoan desparitas kemampuan
itelah yang menvebabkan kinerja  masing-
aparatur it berbeda, Darr hasil
penclitian sebagaimana  vang  dikemukakan
dalat penvajian data dapat dideskripsikan
nmenurat sub fokus penelitian sebag berikut

sKoCaria

SNy

i Pewdidilan dow Pelatihon

Salah satu upaya uonluk  meningkatkaen
keterampilan dan Keahlian pegawat maka cara
vang ditempuh dalam pemberdayasn aparatur
adalah  membertkan  kescmpatan  apuaratur
untuk mengthatt pendidikan dan pelatihan.,
Hal tersebut didazaet oleh seatu panikiran
bahwa dengan melibatkan aparatur mengtkuti
pendidikan dan pelathan akan menambaly
koeterampilan dan keahbian dan selanjutnya
dapat dijaiikan sebagat modal kerja Darg
hasil penehition menunjukkan bahwa aparatur
ving  permah mengikot pendidikan dan
pelatiban temyata mampu merabah sikap dan
perilaku ke arsh hasit kerja yang tebib baik.
dMeskipun  pemberdayaan  aparaior melalu
Jalur tersebet memberikan kontribust yang
herartt untuk  meningkatkan  hompetens
porawal,  lernyata hal  tersebut Kurang
mendapat peshatian yang lebih besar

dikalengan  pegawan,  bahkan ada  kurang
benninat untuk menokus mstrument
terschet.

MNampaknya masth terdapat perbodaan
nandangan diantara aparatur dalam menwvikapm
pemberdavaan melalut jalor pendidikan dan
pelathian, dan mercka kurang  rmenyadan
hoetapa pentingnya pendidikan don pelatihan
dalam  kehidupan  berorganmisasi,  Karena
apapun  jenisnva  bahwa pendidikan  dan
pelatihan akan memubah  kemampuan,
kecakapann dan  keterampilan serta tanpa
disadart  dengan  komiomen  vang  kurang
beronientast pada peningkoatkan kualitas akan
merefleks: terhadap peebedaan kemampuan,
Aparatur yang memilikl legalitas pelatihan
Justru memilikt kemampuan lebilh bailk bila
dibandingkan dengan  aparatur yvarg  Gdak
momilikl  lepalitas  pelatthan sama  sekali
Schavaimana vang  dikemukakan  oleh
aparatur vang poernan mengikun pendrdikan
dan pelatthan, Memang ada perubahan atau
perbedaan vang sangat berarti, baik dan segi
sikap dan perilaku  maupun Kemampuan
praknis.  Sceara emparlk aparatur vang
memifika  legalitas  pelatthan justro lebih
anggul bila dibandingkan dengan aparatur
vang belum memiliki leealitas pelatihan.

Ini berarti pemberdayaan sumber dava
aparatur dr Dings Peeikanan, Koloutan dan
Pertumian Kota Bontang cukup membara
perubaban vang berart terhadap kemampuan
aparatur.  Pemberdayaan  vang  dilakekan
malalur  jalur pendidikan dan pelatihan
ternyata dapat meningkatkan keterampilan
dann  keahlian  aparatur sekaligus  dapat
dyadikan  sebagai moedal  kema ontuk
mweningkatkan kinerja peoawal, Keuntungan
vang diperoleh daer pendidikan dan pelatiban
hulkay hanva semati-mata untuk
meninghkatkan  keterampllan dan kezhlian,
ietapl lebib darl dtu dapat wendapat asset
untuk  mendukune  keetoktdfan
organtzast dalam mencapal visi dan misi vang,
tzlab ditetatpkan. Kceberhasilan [Dinas
Porkanan,  Kolautan dan Pedanlan Kot
Bontang  dalam  mclakuban perubahan
kemampuan untuk meningkatkan  kinerga
aparatur tenndikast oleh sepumlah aparater
vang diberl kesempatan untuk  mengkuti
pendidikan  dan pelatihan, Menurt  data

lembagza
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wercalal 1P orang aparatur dhiberikan
kesempatan untuk menngikuti pendidikan dan

pefanhan.  Thantaranya  dibidang  Aplikasi
Romapaer Windows & Ohsoe ditkad
schanvak 2 orang, Tokmis budi dae

poerthanan, pertanian dan pengelolaan  basii
dubkuti schanyah 2 orang, Teknis peiingkotan
produbst dibidang pertanian ditkut oleh 1
arang, Tehms Schretariaran ditkutt oleh |
orang, Teknis Administrasi Kevangan dithuti
olel T oorang, Teknis Budi daya tkan air
Tawar, uir payz dan budidaya laut ditkuti
sebanvak D orang dan Toknik Penangkapan
dan  pemanfaatan tekoologt  dibudang,
penikanan diikuti ofeh T orsng. Kesemuanya
berhasil dengan baik dan dapat menambah
sederstan aparatur yaonge terampil dan cekatan
dalan mengatasi persoalan. Darel 10 aparatur
vang mengikub berbagal pelatihan tersebut
rnvata  menjadikan sumber tenara vang
produktit’ atau memiliki kerja lebal bak dard
sebelumnya.
S Pendidibun dun
Steukeured
Pembardurvaan sunber daya aparalur
Lainoyva dilabukan Dinas Perikanan, Kelautan
tun Pertaniaen Bontany adalall dalam bentuk
pendidikan dan pelatiban tekots Struktural.
Jenis pelatiban somacam i identik dengan
pelatihan  penjenpmganddelelatpim.  Petatihan
semacam i penting untuek membenkan
peamthbekalin terhadap  aparatur vang  akan
mendoduki eselon atuy mendudukn  eselon
setinghat  lebih  tinggl.  Pendidikan  dan
pilatihan Kepemimpinan dilakukan
bermaksud  selain uptuk meningkatkan
hormanpuan manajeriil jug untik
membentuh pentluku uparatur yang lebih batk
schingea  mampae  manjulankan
seeara proporsional dan prolessional,
Pemberdayaan dalam
diklatpim  lebih basifal pembinasn
hanya dilakukan oich calon peomuimpin ataw
aparatur - yang  akan  mendudueki  jabatan
strukrural. Pemawar vang dilibatkan untuk
wiengikuti pelatthan mejalul diklatpim
ey jumnlahnya ndak banvak, Basanya
dizesnatkan dengan jabatan vang lowong atan
karena suatu pertimbangan aparatur terschut
mettlikl reputast vang baik, Kesunggouhan

dan Eonitien yang koeat pimpinan lembags

Polusifban  Tehnis

fungsinya

bentuk
yang

()

pemberdavaan  datam jalar

adanya  schagian

melakukan
tersenul  toreenin
aparatur yang ditugaskan wntol mengtkutn
Jenis peiatthan tersebut. Balam kecun waktu 2
tahun terakhir i, wrdapat 15 orung vang
diberikan  kesempatan  untuk megmikes:
berhagal  tingkatan  diklatpim.  Diantaranva
icrdapat & orang mengikot diklaipim 1V, 5
orang wmengikutn diklatpim il dan 2 orang
mengikot dikaltpin . Nampaknya pelatihan
vang pomah ditkute mempunyal nilar positt
untuk mengembangkan bakat dan
kemampuan.. Kesntungan yang dapat dipetik
dan pelatihan tersebut bukan hanva terkait

oleh

dengan  peningkatan kemaunpuan  prakis
tetapt  secara  organisast  adaptif  dapat
dijadikan sehagal DEIacl uatub

memningkatkan kinerja. Dan hastt pelatthan
dapat dijadikan sebazal modal kerja serta
untuk menunjang dalam berpkir secara kitis,
anzlistes dan konseptual, Sevara wmendasar ada
perubalian yvang sangat berarti, halk dari scgl
profesional maupun managjeriil. Aparatur yang
pernab mengikuti pelatihan tcknis fungsional
sangat membantu kelancuran lugas.
3. Pernegankan Disiphin Kevia

Disiplin kerja aparatar penting unfuk
mictnasiikan apakah aparatur seeara sungguli-
sungeub patuh dan tast terhadap ketentuan
vang  berlaka  babhan  lebith Jach duapat
dijadikan gebagm determinan penting entuk
menngkatkan  kinerja aparatur. Karena
disiplin aparatur harus ditegakkan, schimge
tdak ada lagl aparatur yang melanggar etika
prodesi. Dengan disiplin kerga vang bak
justru aparatur dapat memantasthan jam kera
clektf dan pada akhimya knerpa aparatur
meningkat. Dart hasil penelitian menunjukkan
balvwa dalam hal disiplin keyja pegaawal Dinas
Purikansn,  Kelastan  dan Pertanion Kota
Bonang belum SCIALANYY mampu
memantaathan Jan kena secara efekif. ol
berartt disiplin henja aparatur G lingkungan
kerja  lembapa  tersebut boelum  dapat
ditegakkan  recara efektifl.  Hal  tersebut
terimdzkast  oleh  hetaatan  dan kepatahan
aparater dalen memanfaotkan jam kerja
efektif. B bermtt ketaan  dun
kepatuhan aparatur ferhadap jam kerga hebum
semua aparatur dapat moemerang tesuh etika
lersehut, Belum glektifnva dalam
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nencgakkan disiplin kerja tersebut tenndikasi
oteh sepumlab pelanpearan vang dilakuban
olcl aparatur. Sepertt pelanggaran terhadap
jam kerja valtu ada vaoe Odak masak kera
tanpa surat pemberitaboan, terlambat masuk
kerja dan pulany schelum waktunva, Menurut
data terdapat 49 pelanggaran. Darl jumlah
tersebut diantaranyva terdapat 9 orang vang
tidak masuk kerju tanpa surat pemberitahuan,
selain itu terdapat 18 orang vang ferlambat
masuk kerja dan juga teedapat 20 orang vang
pulang  sehelum  waktunva,  Atas  dasar
pelangearan terschu menunjukkan
pencgakkan disinlin kerja di linghungan kerja
Dinas Pentkanan Kelautan dan Pertanian Kota
Bontang  bhelum  dopat ditegakkan  secara
efeknt. Moskipun pencgakkan disiplin belum
berhast] sceara clektif tetapt ditinjau dari segt
wwhadiran pegawar dalmm memanfaatkan jam

kerja tommasuk cukep batk. Kurang
optimaloya dalam inenesakkan disiplin kerja
pogawai discbabhan sclain miemang
burangoya  hesadaran pegawar  terhadap

pemantaatan jam herja, juga karena kurang

tegasnya sankst vang diberikan terhadap para

aparatur vung melanggar disiphn kerja.

4. Pembporivn Kewenanean dan Tongemne
deverh

Sub  fokus  penelitian lainnva
menvanshut  peinberian taneouns jmeaby
Sehagainmana vang dikeinukakan pada vratan
terdahulu tentang pemnborian tangeuns jawab
pegawal di Dinas Perikanan, Kelautan dan
Pertanian Kota Bontang disesuanikan dengan
keinanipuan yang bersangkutan, Pemberian
tanggung jawab blasanva berkaitan fangsung
dengan  jabatan tinggl
labatan gescorang maka makin tinggi pula

seseorang,  makin

tangeung  Jawab yang  diemban dan
schaliknyva.  Pemberian kewenangan  dan

tangung jawab basanya  disesuatkan antara
Kapaszitas pegawal dengan jenis pekerjasn
vang  diberikan. Msalaya pemberian
tanpeung jawab dwi Kepala Dinas kepada
Kabtd, Kabid  kepada  kasi-kasimva  dan
seterusnya sampar kepwda stal-stab dinas,
Namun tidak menutup kemungkinan  pada
situasi dan kondist tertenms ada pemberian
tangeung jawab langsung dan Kepala inas

kepada staf, Namun secara nnplementont

Tawab

jelas tansoune jawab

dalam: bal pemberian tangeucy jawab dard

atasan kepada bawahan  cukup  baik.
Walaepun  tdak  menuotup kKemungkinan
diantara pegawa vang mclepaskan dirt dan
tangeang  jawabnya  dan  itupun  hanya
schagian ket pegawm, namun rataerata
pEgawal  punya  landpung jawab atas
pekerjaan vang dipercayakan pimpinan.
Pemberian  tanpgunz jawab  seeara

vertikal cukup baik hal tersebut lercermin
pada terlaksananva berbagal program dan
Kegistan  vang  Jdilakukan  masing-masing
bidang bak o bersifat rutitas  ataupun
pelaksanaan keglatan dt lapaugan, Selain i
pemberian tansgung jawab  vang  berjalan
adalah  adanya  pelimpaban  tugas  atau
wewenang  darl Kepala Dinas kepada
Sckretaris atap Kabid untuk menggantikan
Kepala [hnas apabile Kepala Dhinas sedang
tugas Keluar kotw'dinas luar, Dan ini juga
akan berlako bags peltmpahan  tapas  dan
kabid ke kasinva sshingoa tetap akan berlako
dengan atursn yang  bertaku,  Jika
fzhih  jauh, pemberian tanupungs
oleh  scorang  pimpinan kepada
bawahan  akan  tergantong  pula pada
kapabilitas individu tersebut untuk
menjalankan tanggung jawab vang dibenkan
schingya diharapkan masing-masing individu
mampu  meningkatkan  kapasitas  dininye
mmekalul upaya din sendin serta belagar dard
pengalaman selain hal tersehut setiap individu
haras  dibenikan peluangs oleh pihak
mangjemen karena pada dasamya pegawi
akan merasa terbedayakan apabila memiltks
imformasi yapng benar, memaohami dengan
dan otorizas vang
dimiliki, mengetabw denran jelas problem
vang dihudapn dan bagaimana problem itu i
atasi,
5. Kinerje Peguwal
Kinerja  pegawar  merupakan  faktor

S
cditatanh

vang sangat menentukan untuk menunjang
kectektitan  oreanisast.  Ini beranti suatu
organisasi akan efektit dalan  mencapal
tujuan  apabila  ditunjang dengan Kinegga
aparatur  vang  batk, Karema o cukup
berafusan  jlka  setiap  lembaga  pubiik
menekankan  terhadap  aparatumyva untuk
meningkatkan Kinerjanya. Fintuk

mendapatkan aparatur yang memalike kinerja
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baik  harus  dimanfaathan dan
didavasunakan seoptunal munekin schingea
mampelnenajukkan kinegae vang febil baik,

vy

froesnvag pemberdivaan vange  dilakukan
iy Perikanan, Kelautan  dan Pertanian
Kora  Bontang  sebagai upava untuk

an ntigkathan kinerz pegawal  pampaknya
pelum dapat mcrubah kinerja pepawai secara
totalitas,  Haol  tersebut  tercenmin oleh
Kemampuan aparatur dalam muenyelesatkan
pohenjaan belum optimal, kualitas pekerjaan
vang  dihasilkan belwm sesual  vang
diharapkan  dan Daya  tangsap  wrhadap
pekenaon belum semuanya baik..

Kincga pegawal masih beragam ataa

netum menwgukkan  hasil  wang  optunal.
Perbedaan  kinerja diamtarn aparatur
merupakan  konsekuensi dari perbedaan

kemampuan, keterampilan dan keahlian vang

dunilikl  schingra merefleks: terhadap
perbedaan  hasil kerju. Meskipun  kinerja
aparatur - belwu menunjukkan  keragaman

diariara apivatur tetapn secara aplikatit telab
muiperlibatkan basil kerja vang batk, Upaya
lembaga untuk wneninghathan kinena pegawal
vang  dilakukan  melalut pemberdavaan
ternyata beluwm menunjukkan prestast kerja /
kinerja  pegawm  secara kesclurehan.,  Hal
tersebut cokup beralasan, babwa peningkatan
Linerja aparatur bukan  hanva dipengaruhi
oleht pemtberdayaan tetape akan  ditentukan
oleh banyak fakwor Berhasil tidaknys suatu

pemberdavain sanaear tersantune pada
factor-faktor Vi mendukung dan
menghambat,  Adapun  faktor-faktor  yang

mendukung  pemboerdayaan aparatut & Dinas
Yorikanan, Kelautan dan Pertanian melipoti
Undang-undang Nomor 32 tahun 2004
tentang [Pomermtahan Dacrah,  Adanva
bomitimen yang kuat  dari Kepala Dinas
Penbhanan, Kelavtan dan Pertanian Kota
Bontang  untuk  melakukan  pemberdayaan
muni memngkatkan kemampuan, becakapan
dan keterampilan aparatar,  kondusifnya
ke cdtan stabtlitas keamanan lingkungan dan
Eeterttban i Dinas Penkanan, Kelasian dan
Fertanian Kofa Bontang
memungrinkan proses pemberdayvoan sumber
divi aparatur dinnplementasikan.
Sedanghan faktor-faktor vang menghambat
antara Jain  torhatasnya alokast dana yang

sehingoa

il
k-2

dianggarkan wntuk melabukan pemberdayzan.
Eecancharamaman  kemampoan, ketermnpiian
dan keahlian aparatur schmgga terpdinya
perhedasn sl vang dicspa, Minmt aparatur
tethadap  pasberdayaan scbaguimana yang

dilakukan Ixnas  Perikanan Kelawtan  dan
Pertanian Koeta Bentang masih heragam.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdazarkan hasil pombahasan

schagatmana  vang dikemukakan pada bab
seheiumnya, penulis akan menank beberapa
kesimpulan sebagal berikut

I. Berdasarkan hasit analisis  menpenai
pemberdayasun sumber daya aparatur
Dinas Perikanan Kelavtan dan Pertanian
Kota Bontang wualaupun belum  dapat
weningkathan  professional  aparater
secara  keselumthan tetapl upaya  yang
dilakukan melale peraberdayaan terschat
dapat  meningkatkan  kemampuan  dan
keterampilan teknis dan manejenad serta
danu memacu antuk
mempertaiks kinorjanya.

Yanberdavaan vang dilakukan  melahn
Galur pendidikan dan pelatihan  teknts
maupun  tekims  struktural, pencgakkan
disiplin kega dan penempatan kerja serta
pemberian tanggung  dawab telah
membawa  perubihon vanzg berari
terhadap sikap dan perilaku aparator dan
melalu usaha terschut dapat
membangun  aparatur kearah  prestass
kena s kinerja vang lebih baile

3. Pemberdavaan sumber daya aparatur vanse

pegawar

[

dilakukan  odak  hanya  menambah
sederetan apawatur vane  memiitha
kepribadian  hak  tetapt melalu
MSLrmIet pemberdavaan Vang

ditetapkan tersehut dapar meninskatkan
kompetens: professional aparatur dalain
rangka menunjang kearah kinega sang
lebih batk. Karena melafui pemberdayvasn
aparatur tersebur Kinerja pesawal dapat
diperbatks dan ditingkatkan.

4. Faktor-faktor YA mnenghambat
pemberdavaan sumber dava aparatur i di
[nas Penkanan Relautan dan Perlsnian



Kota  Bontang  meliputl terbatasnya
alokasi ditna Lhususnya untuk
menmgkatken  kemampuan  professional
pegawal. Keancka ragaman kemampuan,
keterampilan kewhlian  aparatur
schingga  berdampak  terhadap  kinerga
aparatur yang berbeda, Minat aparatur
terhadap  pomberdayaan  sebagaimana
¥ing dilakulkan Dinas
Perikanan Kelautan dan Pertanian Kota
Bontang mas:h beragan,

chan

Saran-saran

Berdusarkan hasif beberapa hesimputan

atay penulis akan mencoba untuk membertkan

saran saran sehagar berikut

1. Meningkathkan alokasi sumber dina antuk
pengembanran Kemampuan  aparatur,

alokast  proporsional  melalui

rencana anggaran belama vang digukan

ilap tahunnva.

SUTNILEE

2. Memberthan pemberdayvaam seeara
sersuasit dalamm rungha  menumbubkan
kesadaran hepuda pegawal  teniang
pentingnve peninghatan disiplin kerja dan
preninshalun kemampuan sera
keteramplilan dan keahlian,

4. Pegawal yang tefah memperoleh legalitas,

haik dari pendidikan formal maupun dari
perdidikan  dan pelatthon hendaknya
diteipathan sesual dengan hidang
kerjanva dan dimunfaatkan secara optonal
wrar fehih termotivasi dafam melaksanakan
tugras.

4. Meningkatkan  komampuan sunther dava
aparatuy - sccara  optinal  dengan
meneeahhon  disiplin kerja pegawal dan
memben penghargaan teshadap pegawai
vang memiliky prestasi kerja tinggl, balk
berupa  finansial maupun non  Onansial
Membenkan kesempatan kepada pegawa
vang helum permal mensikutt pelatihan
difam bentuk apapun,

CHra
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